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The purpose of this research was to examine empirically the 

effect between emotional intelligence on job performance 

among the employees at La Tansa Mashiro Higher Education 

in Rangkasbitung. The subjects of this research were 76 

employees selected as samples by using total sampling 

technique taken from the overall population of 76 employees. 

The data of each variable were collected separately by the 

respondents’ filling in a questionnaire. The effect technique 

was applied to analyze the data which had been previously 

treated with the regressive and correlation procedure. The 

result proved that the employees’ job performance was 

positively affected by the emotional intelligence in La Tansa 

Mashiro Higher Education in Rangkasbitung. The findings 

suggest that the variation of the job performance of the 

employees might have been affected by emotional 

intelligence. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara 

empiris pengaruh antara kecerdasan emosi terhadap kinerja 

pegawai di Perguruan Tinggi La Tansa Mashiro, 

Rangkasbitung . Subjek penelitian ini adalah 76 karyawan 

terpilih sebagai sampel dengan menggunakan teknik total 
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sampling yang diambil dari keseluruhan populasi dari 76 

karyawan. Data dari masing-masing variabel yang 

dikumpulkan secara terpisah berdasarkan pengisian 

responden di dalam kuesioner. Teknik analisis data dilakukan 

dengan pengujian regresif dan korelasi. Hasilnya 

membuktikan bahwa kinerja pegawai secara positif 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosi di Perguruan Tinggi La 

Tansa Mashiro, Rangkasbitung. Hasil Temuan ini 

menunjukkan bahwa variasi kinerja pegawai telah 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosi. 

Pendahuluan 

Ketika suatu organisasi dibentuk, harapan yang ingin dicapai adalah 

mendapatkan kesuksesan dalam setiap langkah dan tindakan yang dilakukan 

manajemen perusahaan sehingga pada akhirnya akan tetap bertahan ( survive ) 

dalam jangka waktu lama. Dalam beberapa tahun terakhir, akademisi dan praktisi 

telah semakin menyadari pentingnya manajemen modal manusia yang efektif untuk 

kinerja organisasi (Hitt, et al.,, 2001). Secara khusus, manajemen sumber daya 

manusia strategis (SHRM) akademisi telah menyarankan bahwa organisasi dapat 

menggunakan kinerja-dan sumber daya manusia berorientasi komitmen praktek 

mendorong efektivitas organisasi (Wright, et al.,, 2005). 

Human Relations (hubungan antar manusia) merupakan inti dari sikap dan 

perilaku pegawai. Hubungan antar manusia dalam organisasi merupakan proses 

kegiatan yang dilakukan untuk memberikan pemuasan kebutuhan pegawai agar 

bekerja dengan baik dan benar. Perilaku yang baik dari para pegawai DPPKD dalam 

melaksanakan pekerjaannya dapat ditunjukkan dengan semangat kerja, disiplin 

yang tinggi, jujur, bekerja dengan penuh tanggungjawab dan memiliki loyalitas.  

Namun faktanya, masih adanya pegawai DPPKD yang kurang mampu 

dalam menyelesaikan pekerjaannya dapat mengakibatkan pekerjaan tidak dapat 

selesai sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan terkadang ada pegawai yang 

tidak fokus dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga pekerjaan yang 

diselesaikannya tidak diteliti kembali dan hal ini akan berakibat pada tingkat 



 

pencapaian kerja pegawai yang tergolong masih rendah. Serta masih kurangnya 

kerjasama antara Kepala Dinas serta para pegawainya dapat menyebabkan tidak 

terjalinnya komunikasi yang dapat membangkitkan kegairahan para pegawai dalam 

bekerja. Oleh karena itu dalam setiap kesempatan sebaiknya diupayakan adanya 

komunikasi yang baik antara Kepala Dinas dengan pegawainya. 

Penelitian tentang hubungan sumberdaya manusia dengan prestasi kerja 

telah memberikan wawasan dari sistem sumberdaya manusia berkinerja tinggi pada 

pegawai akan memengaruhi optimalisasi hasil kerja pegawai (Takeuchi, et al. 

2009). Meskipun studi terbaru empiris beberapa telah memberikan dukungan untuk 

klaim bahwa praktik sumberdaya manusia berkinerja tinggi dapat menuntaskan 

pekerjaannya melalui sikap dan perilaku. Meskipun studi empiris terbaru 

memberikan dukungan terhadap praktik sumberdaya manusia berkinerja tinggi 

bekerja melalui sikap dan perilaku pegawai, seperti kepuasan kerja, komitmen 

afektif (Gong, Hukum, Chang, & Xin, 2009; Takeuchi et al. 2009), berorientasi 

perilaku layanan kewarganegaraan, perputaran pegawai (Sun, et al., 2007), dan 

pertukaran sosial (Takeuchi, et al. 2007).  

Selanjutnya, hasil penelitian empiris telah menunjukkan bahwa persepsi 

pegawai tentang hubungan antarpegawai dengan berkinerja tinggi secara signifikan 

memengaruhi prestasi kerja pegawai dalam menentukan sikap dan perilaku pegawai 

(Nishii dan Wright, 2008). Dengan demikian penelitian ini dapat dirumuskan 

apakan hubungan antarpegawai berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui secara empiris pengaruh 

Human Relations terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Pendapatan dan 

Pengelolaan Keuangan Daerah (DPPKD) Kabupaten Lebak. 

 

Kerangka Pemikiran 

Meyer et al., (2002) mengemukakan bahwa komitmen afektif menunjukkan 

hubungan yang kuat dan konsisten untuk hasil kerja yang diinginkan, seperti 

absensi dan perilaku warga organisasi, serta perannya sebagai kunci mekanisme 



antara praktik SDM berkinerja tinggi dan tingkat prestasi kerja pegawai. Praktik 

SDM berkinerja tinggi dapat dijalankan, jika diterapkan secara efektif, hal ini 

cenderung menyebabkan pegawai untuk memahami bahwa hubungan imbalan 

dengan organisasi ditandai dengan lingkungan yang mendukung berdasarkan 

penyertaan dalam keterampilan pegawai, umpan balik terhadap prestasi kerja, 

ketersediaan imbalan yang adil dan kinerja yang atraktif. Sebagai imbalannya, 

pegawai akan merasa berkewajiban untuk tujuan organisasi dan mengembangkan 

ikatan afektif dengan organisasi itu sendiri yang dapat dinyatakan sebagai 

komitmen afektif. 

Sedangkan Sun et al., (2007) dalam penelitian sebelumnya telah mengaitkan 

praktik SDM berkinerja tinggi dengan perilaku warga organisasi, hubungan ini 

mungkin bergantung dari beberapa intervensi penjelasan sikap yang tidak secara 

langsung tergantung pada imbalan langsung dari organisasi seperti praktek SDM 

berkinerja tinggi. misalnya, pelatihan yang ekstensif, insentif berbasis kinerja 

dalam meningkatkan perilaku pegawai. Secara khusus, hubungan SDM berkinerja 

tinggi dengan perilaku kewarganegaraan organisasi kemungkinan yang lebih baik 

menjelaskan secara tidak langsung, melalui dampak praktik SDM berkinerja tinggi 

pada komitmen afektif pegawai dan perannya sebagai mekanisme menghubungkan 

kunci antara praktik SDM berkinerja tinggi dengan hasil prestasi kerja yang lebih 

tinggi (Gong et al., 2009). 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti merumuskan hipotesis untuk 

penelitian ini sebagai berikut: 

H0 :  Tidak ada pengaruh human relation terhadap prestasi kerja pegawai. 

H1 :  Ada pengaruh human relation terhadap prestasi kerja pegawai 

 

Human Relation Prestasi Kerja 



 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode 

penelitian korelasional. Noor (2013), menyatakan bahwa analisis korelasional 

adalah studi korelasi yang bertujuan menguji hipotesis, dilakukan dengan cara 

mengukur sejumlah variabel dan menghitung koefisien korelasi antara variabel 

tersebut, agar dapat ditentukan variabel mana yang berkorelasi. Dalam melakukan 

penelitian ini peneliti mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner/angket 

kepada responden dan dengan melakukan pengamatan secara tidak langsung dalam 

penelitian ini. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah semua Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) dan Non PNS pada kantor Dinas Pendapatan dan Pengelolaan 

Keuangan Daerah (DPPKD) Kabupaten Lebak sebanyak 87 orang. Adapun jenis 

sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu nonprobability sampling 

(Sugiyono, 2009) dengan jumlah responden yang diambil sampel sebanyak 87 

orang 

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

perhitungan korelasi product moment, regresi sederhana dan koefisien determinasi 

berdasarkan hasil perolehan data dari responden atau kuesioner yang diberikan. 

Proses analisa pengolahan data yang dilakukan peneliti adalah dengan melakukan 

penyebaran kuesioner pada responden yang telah ditentukan sebelumnya, 

mengambil jawaban kuesioner dari responden, mengelompokkan data berdasarkan 

responden, data yang berasal dari kuesioner yang telah diisi responden kemudian 

ditabulasikan ke dalam bentuk data kuantitatif. Adapun jawaban dalam tiap 

responden disajikan dalam tabel distribusi. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa human relation memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan prestasi kerja pegawai. Adapun interpretasi 

koefisien korelasi human relation dengan prestasi kerja pegawai memiliki 

hubungan dengan kategori kuat, hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan data 

melalui rumus perhitungan korelasi product moment sebesar 0,74. Sedangkan untuk 

analisis regresi sederhana diketahui bahwa koefisien arah regresi b adalah 0,74, 



sedangkan harga konstanta a sebesar 31,55. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, 

maka bentuk hubungan ini dapat digambarkan melalui persamaan regresi Ŷ = 31,55 

+ 0,74X. Hasil penelitian menemukan bahwa nilai thitung sebesar 10,18 sedangkan 

ttabel sebesar 2,00 yang berarti bahwa H1 diterima dan H0 ditolak karena thitung > ttabel 

(10,18 > 2,00).  

Seperti yang terlihat pada perhitungan korelasi product moment, bahwa 

nilai koefisien beta yang diperoleh adalah 0,74. Besaran nilai koefisien beta ini 

mencerminkan bahwa antara human relation dengan prestasi kerja pegawai secara 

kualitatif mempunyai hubungan yang tergolong kuat dan positif. Hubungan positif 

memberikan arti bahwa semakin baik human relation di dalam organisasi, maka 

prestasi kerja pegawai akan semakin meningkat. Dengan nilai koefisien beta 

sebesar 0,74 maka dapat diketahui besarnya variabilitas (determinasi) variabel 

human relation terhadap prestasi kerja pegawai. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa nilai variabilitas adalah sebesar 0,5476; atau bila dinyatakan dalam bentuk 

persentase = 54,76%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa naik turunnya 

prestasi kerja pegawai sebesar 54,76% di antaranya dipengaruhi/ditentukan oleh 

human relation. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 45,24%, dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.  

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa human relation dengan 

memasukkan komitmen afektif dan perilaku kewarganegaraan merupakan faktor 

yang memiliki peran signifikan dalam upaya meningkatkan prestasi kerja pegawai. 

Artinya jika human relation meningkat maka akan mengakibatkan peningkatan 

prestasi kerja pegawai. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh human relation terhadap prestasi pegawai pada 

Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah (DPPKD) Kabupaten Lebak 

(H1) diterima. Human relation dengan mengaitkan komitmen afektif dan perilaku 

kewarganegaraan dapat berkontribusi terhadap prestasi kerja pegawai sebesar 

54,76% sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lainnya.  

Komitmen afektif mencerminkan konsekuensi sikap kemungkinan dari 

jenis pertukaran sosial yang positif dari perspektif seorang pegawai. Adapun 



 

perilaku warga organisasi merupakan manifestasi perilaku dari komitmen afektif 

pegawai terhadap organisasi, sehingga menunjukkan relevansi hasil dalam 

pendekatan SDM berkinerja tinggi. Hasil ini telah dikaitkan dengan tindakan dari 

kinerja organisasi pada tingkat yang lebih tinggi sehingga menunjukkan pentingnya 

prestasi kerja  pegawai di dalam organisasi (Podsakoff, et al., 2000; Shaw, et al., 

2005; Mason & Griffin, 2003). 

Di dalam pembahasan sebelumnya menunjukkan bahwa human relation 

yang mengikutsertakan komitmen afektif dan perilaku kewarganegaraan organisasi 

berpengaruh positif dengan prestasi kerja pegawai. Meyer et al., (2002) menyatakan 

bahwa komitmen afektif menunjukkan hubungan yang kuat dan konsisten untuk 

hasil kerja yang diinginkan, seperti absensi dan perilaku warga organisasi, serta 

perannya sebagai kunci mekanisme antara praktik SDM berkinerja tinggi dan 

tingkat prestasi kerja pegawai. Hasil analisis menunjukkan bahwa kontribusi faktor 

human relation sebesar 54,76% bagi praktik SDM berkinerja tinggi, sedangkan 

45,24% merupakan kontribusi dari faktor lain. Dengan kata lain, praktik SDM 

berkinerja tinggi dapat dijalankan, jika diterapkan secara efektif, hal ini cenderung 

menyebabkan pegawai memahami bahwa hubungan imbalan dengan organisasi 

ditandai dengan lingkungan yang mendukung berdasarkan penyertaan dalam 

keterampilan pegawai, umpan balik terhadap prestasi kerja, ketersediaan imbalan 

yang adil dan kinerja yang atraktif. 

Simpulan  

Simpulan dari penelitian ini didasari atas hasil analisis dan pembahasan, 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan human relation terhadap prestasi 

kerja pegawai Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah (DPPKD) 

Kabupaten Lebak. Ini artinya, bahwa semakin tinggi human relation di dalam 

organisasi akan berimplikasi pada meningkatnya prestasi kerja pegawai, dan 

sebaliknya semakin buruk human relation di dalam organisasi, akan berakibat pada 

penurunan prestasi kerja pegawai. 

 



Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya dalam pelaksanaan human relation oleh Kepala Dinas lebih 

ditingkatkan lagi seperti dalam melakukan kerjasama dengan pegawai agar 

terbina hubungan yang harmonis dan memberikan penghargaan dan pengakuan 

atas hasil kerja pegawai. 

2. Dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai hendaknya Kepala Dinas 

Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah (DPPKD) Kabupaten Lebak 

melakukan berbagai upaya seperti memberikan pedoman kerja yang jelas 

sehingga pegawai dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan. 

3. Agar prestasi kerja pegawai meningkat maka sebaiknya Kepala dinas selalu 

memperhatikan pegawai sehingga pegawai merasa diakui dan termotivasi 

untuk menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan oleh Kepala Dinas 

sehingga tujuan organisasi dan tujuan pegawai tercapai. 
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